BAB IV

PAPARAN DAN PEMBAHASAN

A. Paparan Data
1. Strategi Guru PAI Dalam Meningkatkan Akhlak Terpuji Siswa
SMAN 1 Rejotangan
Pelaksanaan strategi peningkatan akhlak terpuji di SMAN 1
Rejotangan berdasarkan wawancara dan observasi yang dilakukan oleh
penulis terhadap guru dan juga siswa, memperoleh hasil bahwasannya
terdapat dua cara (strategi) yang dilakukan dalam meningkatkan
akhlak siswa, yaitu :
a. Melalui pembelajaran dalam kelas
Pelaksanaan strategi peningkatan akhlak yang dilakukan oleh
guru pendidikan agama Islam salah satunya ialah dilakukan di
dalam kelas, yaitu ketika pembelajaran berlangsung. Dimana
dalam hal ini guru dituntut bukan hanya mentransfer ilmu agama
namun mampu menumbuhkan nilai-nilai agama dalam diri siswa.
Menumbuhkan nilai-nilai agama tersebut bisa dilakukan dengan
menggunakan contoh-contoh nyata, kisah-kisah teladan dan juga
memberikan penjelasan yang logis mengenai hal-hal yang sering
membuat siswa bingung.
Semuanya dilakukan guru untuk membentuk akhlak terpuji

siswa dengan didorong oleh adanya pemahaman dalam diri siswa
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sendiri tentang sesuatu yang akan diperbuatnya. Karena perbuatan
(akhlak) manusia bergantung pada pola pikir dan pola rasa
manusia. Jika pandangannya mengenai perbuatan yang akan
dilakukan sesuai dengan akal dan hatinya, maka akhlak terpuji
akan terbentuk dengan jelas sesuai dengan kapasitas
pemahamannya.t

Hal tersebut sesuai dengan yang dijelaskan oleh Sukarmen.
Bahwasannya
Dalam pembelajarn pendidikan agama Islam diperlukan
penjelasan yang logis, yang dapat memahamkan siswa mengapa
sesuatu itu di dalam agama diperbolehkan atau diharamkan.
Penjelasannyapun juga harus disesuaikan dengan kondisi siswa
agar siswa mudah untuk memahami dan menerapkan dalam
kehidupan sehari-hari?

Hal lain Imam Maksum juga berpendapat bahwa
Di dalam suatu pembelajaran sebaiknya selalu dihadirkan contoh-
contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari, dengan tujuan
mempermudah siswa memahami apa yang dijelaskan guru.
Sehingga akhirnya bukan hanya mengerti namun siswa akan
mampu mengaplikasikan apa yang telah guru sampaikan dalam
kehidupan sehari-hari.?

Sesuai dengan hasil wawancara diatas dan juga observasi
yang dilakukan oleh penulis terhadap Sukarmen selaku guru
pendidikan agama Islam, dimana beliau dalam setiap proses
pembelajarannya malahan tidak dilakukan dalam kelas,

melainkan langsung di lakukan dalam masjid SMAN 1

Rejotangan. Hal itu di lakukan beliau dengan harapan agar siswa

! Beni Ahmad Saebani, llmu .., hal. 264
2 Sukarmen, Wawancara, 06 Mei 2015
% Imam Maksum, Wawancara, 06 Mei 2015
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terbiasa untuk shalat dhuha terlebih dahulu dan dilanjutkan untuk
membaca Al-Qur’an secara bersama-sama sebelum pembelajaran
dimulai.

Dan pada akhirnya semua siswa terlihat terbiasa dengan
strategi yang digunakan, Sukarmen menambahkan
Bahwa setiap pertemuan pertama dengan siswa dijelaskan untuk
pembelajaran pendidikan agama Islam akan selalu dilakukan di
dalam masjid, siswa datang langsung mengambil air wudhu
kemudian shalat dhuha. Setelah semua siswa selesai maka
bersama-sama siswa dengan dipandu salah satu temannya untuk
membaca surat-surat pendek yang telah ditentukan, yang nantinya
diakhir semester surat-surat pendek tersebut wajib dihafalkan.
Kemudian untuk siswa putri yang kebetulan tengah datang bulan
maka disaat teman-temannya melakukan shalat dhuha mereka
diharuskan untuk membersihkan lingkungan masjid, kemudian
disaat teman-teman sudah memulai untuk membaca Al-Qur’an
maka kegiatan bersih-bersih  dihentikan dan dilanjutkan
mendengarkan dengan seksama bacaan Al-Qur’an.*

Strategi ini menurut penulis sangatlah baik, kerena dengan
praktek langsung untuk shalat dhuha dan juga membaca Al-
Qur’an maka diharapkan siswa akan terbiasa untuk melakukannya
dalam kehidupan sehari-hari. Hal itu dapat dilihat ketika sudah
beberapa hari strategi itu dilakukan, meskipun guru terkadang
datang terlambat karena suatu hal namun siswa dengan
kebiasaannya tetap melangsungkan shalat dhuha dan membaca

Al-qur’an bersama-sama tanpa harus mendapatkan pengawasan

guru secara langsung.

* Sukarmen, Wawancara, 06 Mei 2015
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Selain itu terdapat beberapa kiat-kiat yang dilakukan dalam

meningkatkan akhlak terpuji siswa SMAN 1 Rejotangan di dalam

kelas, diantaranya :

1)

2)

Berdo’a sebelum dan sesudah pelajaran

Sesuai dengan hadist Nabi, bahwa segala sesuatu yang
dilakukan seseorang tergantung pada niatnya. Maka dengan
pembiasaan berdo’a sebelum dan sesudah pebelajaran
diharapkan siswa akan memiliki kebiasaan untuk selalu
berdo’a terlebih dahulu sebelum mereka melakukan segala
aktifitasnya.

Juga dengan berdo’a menjadikan siswa selalu ingat
kepada Allah, dan menyadari bahwa tiada aktifitas yang luput
dari penglihatan-Nya. Juga berdo’a ialah wujud dari sifat
penghambaan manusia terhadap Tuhannya.

Pemberian nasihat setiap kali pertemuan

Pemberian nasihat adalah cara yang digunakan guru
untuk mengingatkan siswa mengenai banyak hal, kegiatan
tersebut dapat dilakukan sebagai alat untuk mencegah siswa
melakukan sesuatu yang sifatnya melanggar kaidah agama.
Misal minum-minuman Kkeras, berzina, tidak patuh dengan
orang tua dan lain-lain.

Pemberian nasihat juga termasuk alat untuk

mengembalikan siswa menuju jalan yang benar, setelah
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sebelumnya siswa berbuat kurang baik. Artinya nasihat disini
memiliki peranan untuk menyadarkan siswa bahwa apa yang
dilakukan selama ini ternyata kurang baik.

Imam Maksum berpendapat

Seorang guru sebaiknya bukan hanya menjelaskan pelajaran di
dalam kelas, melainkan memberi nasihat-nasihat pada
siswanya agar siswa tidak hanya pandai dan mengerti ilmu
umum melainkan juga mengerti mengenai ilmu agama yang
selama ini harus mereka jalankan.’

Maka teranglah sudah apa yang menjadi tanggung jawab
seorang guru disini, bukan hanya mencerdaskan siswa namun
membentuk siswa menjadi manusia-manusia yang berakhlaka
terpuji pada akhirnya.

3) Melalui keteladanan

Pendidik sebagai teladan diharapkan mampu untuk
menjaga perbuatan, dan ucapannya karena hal tersebut akan
menjadi contoh untuk siswa.®

Sebagaimana telah dijelaskan mengenai arti seorang guru
diawal pembahasan, bahwa guru ialah sosok yang dianggap
perlu untuk ditiru dan juga diperhatiakan. Maka patutlah jika
seorang guru harus menjaga tutur kata, tingkah laku dan semua
yang ada pada dirinya, kerena hal itu secara sadar ataupun

tidak akan menjadi panutan bagi siswanya. Juga menjaga

perbuatan yang demikian akan meningkatkan martabat

% Imam Maksum, wawancara, 06 Mei 2015
® Marimba, Pengantar Filsafat .., hal.85
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kehidupan seorang guru dimata Allah, sesama manusia pada
umumnya dan dimata siswa pada khususnya.’

Selain memberikan nasihat seperti yang telah dijelaskan
diatas, seorang guru harus mampu mengamalkan terlebih
dahulu apa-apa yang dinasehatkan pada siswanya. Sehingga
akan terlihat sesuai apa yang dinasihatkan atau dikatakan guru
dengan apa yang telah guru laksanakan atau perbuat selama
ini. Dengan demikian siswa akan lebih yakin untuk
menjalankan apa yang telah guru nasihatkan padanya.

Imam Maksum menambahkan
Seorang guru harus mampu menjaga wibawanya agar siswa
melaksanakan apa yang telah guru sampaikan. Guru juga harus
menjaga semua yang ada pada dirinya karena akan ada banyak
hal yang akan ditiru siswanya.®

4) Pemberian hadiah dan hukuman

Pemberian hadiah dan hukuman memiliki tujuan untuk
menumbuhkan semangat belajar pada siswa. Hadiah akan
dapat menimbulkan keinginan yang kuat pada siswa, sedang
hukuman akan membuat siswa mentaati peraturan yang ada.
Baik tata tertib sekolah maupun tata tertib yang ada di
masyarakat.

Menutu Imam Maksum, memberikan penjelasan bahwasannya

Untuk melakukan pembiasaan akhlak yang baik pada siswa,
maka dibutuhkan hadiah dan juga hukuman. Hadiah dan

" Beni Ahmad Saebani, llmu Akhlak .., hal. 206
& Imam Maksum, wawancara, 07 Mei 2015
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hukuman yang paling sering diberikan pada siswa adalah nilai,
baik nilai harian maupun nilai akhir siswa.’

Senada dengan pernyataan Imam Maksum, Sukarmmen
juga berpendapat
Siswa akan cepat melaksanakan tugas dari seorang guru
apabila guru memberikan hadiah dan hukuman yang jelas.
Saya selalu mengatakan pada siswa, bahwa saya akan
menghormati siswa yang taat terhadap tata tertib, namun untuk
siswa yang melanglgar tata tertib maka saya akan memberikan
hukuman padanya.

Maka dapat disimpulkan bahwa untuk membiasakan
pada siswa perlu waktu dan juga peraturan yang jelas agar
siswa patuh dengan tata tertib yang telah dibuat guru maupun
tata tertib yang telah dibuat sekolah.

b. Melalui kegiatan luar kelas

Selain dilakukan dalam kelas, untuk meningkatkan akhlak
terpuji siswa juga dapat dilakukan diluar kelas. Kegiatan diluar
kelas tersebut dapat dilaksanakan pada jam diluar jam
pembelajaran kelas.

Pembelajaran untuk meningkatkan akhlak terpuji siswa di
luar jam pembelajaran dalam kelas, dapat berupa :
1) Berjabat tangan dengan guru

Berjabat tangan dengan guru setiap siswa menjumpai

guru, hal ini juga termasuk proses pembiasaan terhadap siswa

untuk menghormati orang yang lebih tua darinya. Dan dengan

® Imam Maksum, wawancara, 07 Mei 2015
19 sykarmen, wawancara, 07 Mei 2015
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berjabat tangan pula akan terjalin hubungan yang erat antara
pribadi guru dan siswanya.
2) Larangan makan dengan berdiri

Larangan makan dengan berdiri juga termasuk
pembiasaan akhlak yang baik bagi siswa, selain mendapat
pahala ketika makan dengan duduk. Hal tersebut sangat gencar
diingatkan oleh Sukarmen
Bahwasannya yang membedakan antara manusia dengan
hewan ketika makan ialah, jika hewan makan dengan berdiri
sedang manusia makan dengan duduk.™

3) Shalat dhuhur berjamaah

Strategi peningkatan akhlak terpuji yang selanjutnya
dilakukan di SMAN 1 Rejotangan ialah kewajiban untuk
menjalankan shalat dhuhur berjamah. Bahkan untuk
mewujudkan Kkedisiplinan siswa untuk menjalankan shalat
dhuhur berjamaah disini sangatlah unik.

Yaitu setiap siswa wajib membuat pin, dimana di dalam
pin itu tertulis nama dan kelas. Kemudian setiap melakukan
shalat dhuhur berjamaah maka pin akan dibawa dan
dikumpulkan pada tiap-tiap siswa yang telah ditunjuk untuk
bertanggung jawab mengabsensi temannya yang shalat
berjamaah. Sehingga akan sangat nampak siapa saja yang tidak

melakukan shalat dhuhur berjamaah.

1 sukarmen, 09 Mei 2015
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Kemudian dijelaskan Sukarmen
Setiap siswa berkewajiban shalat dhuhur berjamaah dengan
membawa pin sebagai tanda bukti telah melakukan shalat
berjamaah. Dan setiap satu minggu sekali absensi dari tiap-tiap
kelas dikumpulkan untuk mengetahui siapa saja yang sering
tidak melaksanakan shalat berjamaah. Dan untuk siswa yang
sering tidak melakukan shalat dhuhur berjamaah akan
mendapatkan hukuman dari saya. Kemudian untuk siswi putri
yang sedang datang bulan maka tetap datang ke masjid untuk
menyerahkan pin tersebut, sehingga semua siswa diharapkan
akan terbiasa datang ke masjid setiap kali waktu datang shalat
dhuhur berjamaah.*

4) Melakukan peringatan hari besar Islam (PHBI)

Kegiatan PHBI dilakukan untuk memperingati dan
merayakan hari-hari besar Islam sebagaimana dilakukan
masyarakat pada umumnya berkenaan dengan peringatan
peristiwa-peristiwa bersejarah Islam. Kegiatan tersebut
diharapkan agar semua siswa memahami dan meresapi dari
peristiwa-peristiwa bersejarah pada zaman dahulu, sehingga
nantinya bertambah keyakinan dalam diri tiap siswa terhadap
agama yang dianutnya selama ini.

Diantara peringatan hari besar Islam yang biasa
dilaksanakan di SMAN 1 Rejotangan ialah peringatan hari
besar Idul Adha, dimana sebagian siswa pada malamnya

melakukan takbiran bersama di masjid sekolah, kemudian

keesokan harinya dilanjutkan dengan shalat Idul Adha bersama

12 gykarmen, wawancara, 09 Mei 2015
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dan dilanjutkan lagi dengan prosesi pemotongan hewan
qurban.®®
Dan pada akhirnya setelah prosesi dan pembagian daging
hewan qurban selesai, maka guru dan siswa bersama
karyawan-karyawan lainnya mengadakan kegiatan memasak
bersama. Hal ini bertujuan unutk mempererat hubungan antar
semua komponen yang ada di sekolah SMAN 1 Rejotangan.
2. Hambatan Guru PAIl Dalam Menerapkan Strategi Untuk
Meningkatkan Akhlak Terpuji Siswa SMAN 1 Rejotangan
Dalam meningkatkan akhlak terpuji siswa, seorang guru
pendidikan agama Islam tidaklah mudah begitu saja, ada saja faktor-
faktor (kendala) yang dapat mempengaruhi proses peningkatan akhlak
terpuji siswa tersebut. Berikut akan dijelaskan beberapa kendala yang
dialami guru pendidikan agama Islam dalam proses meningkatkan
akhlak siswa SMAN 1 Rejotangan.
a. Faktor dari dalam diri siswa
Faktor dari dalam diri siswa juga biasa disebut dengan
naluri, dimana naluri adalah sifat bawaan dari lahir yang ada
dalam setiap diri siswa.'*
Setiap siswa memiliki naluri masing-masing yang akan

berbeda tiap siswa satu dengan lainnya. Naluri tersebut bersifat

3 |mam Maksum, Wawancara, 09 Mei 2015
% Marimba, Pengantar Filsafat .., hal.85
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bawaan, sehingga untuk merubah naluri diperlukan proses dan
juga kesabaran dari seorang guru.

Guru dalam merubah naluri siswa, khususnya untuk
merubah dalam hal yang lebih baik tidak lah mudah seperti halnya
membalikkan telapak tangan. Diperlukan pembiasaan-pembiasaan
yang dilakukan secara rutin yang nantinya dapat merubah naluri
siswa. Sehingga meskipun naluri bersifat bawaan namun bukan
bebarti akan tidak dapat dirubah.

Imam maksum menambahkan bahwasannya
Selama ini yang menjadi penghambat peningkatan akhlak siswa
ialah faktor dalam diri siswa sendiri. Hal itu berupa sifat malas
yang masih sering muncul dalam diri siswa, sehingga untuk
meningkatkan akhlak siswa diperlukan strategi-strategi khusus
yang bersifat pembiasaan sehingga membuat siswa menjadi
terbiasa. Juga peran guru sangatlah penting, dalam hal ini
khususnya kesabaran setiap guru untuk mengarahkan siswanya
agar memilki akhlak yang baik.™

b. Faktor keluarga

Keluarga ialah tempat pendidikan pertama yang diterima
olen setiap anak. Oleh sebab itu keluarga sangatlah besar
pengaruhnya dalam proses perkembangan akhlak siswa. Keluarga
yang memperhatikan pendidikan akhlak siswa sejak kecil, maka
anak tersebut akan tumbuh dengan nilai-nilai akhlak dalam
dirinya. Begitu juga sebaliknya, keluarga yang acuh dengan

pendidikan akhlak, maka anak akan tumbuh dengan akhlak yang

kurang dalam dirinya.

% |mam Maksum, Wawancara, 11 Mei 2015
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Oleh sebab itu peran keluarga memiliki pengaruh besar
dalam peningkatan akhlak terpujisiswa. Hal itu akan berpengaruh
lagi bila hubungan guru dengan keluarga ( orang tua ) dapat
berjalan dengan baik, sehingga guru dan orang tua mampu bekerja
sama dengan baik dalam meningkatkan akhlak terpuji siswa. Apa
yang telah diajarkan guru disekolah diharapkan akan dipantau oleh
orang tua ketika siswa berada dirumah. Imam Maksum
menambahkan
Semua yang guru lakukan disekolah sebagai upaya meningkatkan
akhlak siswa akan berjalan dengan baik bila orang tua juga
mendukung. Orang tua sebaiknya juga berperan aktif dalam
meningkatkan akhlak anak, sehingga anak merasa diperhatikan.
Orang tua tidak begitu saja menyerahkan pendidikan akhlak
kepada guru melainkan juga mendidik sendiri ketika anak berada
dirumah, sehingga bukan hanya materi yang harus diberikan
melainkan juga penanaman akhlak sangatlah diperlukan.®

Karena pentingnya pendidikan akhlak terpuji inilah yang
membuat guru dan orang tua harus memperhatikan dengan
sungguh-sungguh. Siswa yang pandai namun memiliki akhlak
terpuji  yang kurang akan dapat menyalahkangunakan
kepandaiannya tersebut untuk berbuat yang kurang baik, namun
siswa yang pandai dan memilki akhlak terpuji yang baik pula,
akan dapat menggunakan kepandaiannya tersebut dengan baik.

c. Lingkungan

Lingkungan juga sangat berpengaruh dalam proses

peningkatan akhlak terpuji siswa, hal tersebut dikarenakan

!¢ Imam Mahsum, Wawancara, 11 Mei 2015
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lingkunganlah tempat kedua yang akan sering dijumpai siswa
setelah keluarga. Lingkungan yang baik akan membentuk siswa
menjadi baik dan lingkungan yang buruk akan banyak
mempengaruhi anak untuk tumbuh menjadi anak yang kurang baik
pula.

Apalagi sifat remaja yang senang dengan hal baru dan
senang meniru apa yang mereka senangi. Hal tersebut dikarenakan
sifat dari remaja yang masih mencari jati diri dan pengakuan dari
orang lain, sehingga mereka akan senang meniru hal-hal yang
menurut mereka dengan meniru tersebut maka mereka akan
mendapatkan pengakuan dari lingkungannya.

Meskipun terkadang siswa tidak mengetahui apakah yang
ditirunya tersebut baik ataupun tidak. Maka dari itu peran orang
tua dan guru untuk selalu mengingatkan siswa sangatlah
diperlukan, agar siswa tidak terjerumus terlalu dalam dengan
lingkungannya bila lingkungannya tersebut dirasa kurang baik
untuk pertumbuhan akhlak terpuji siswa. Sukarmen menambahkan
Meskipun seorang anak terlahir dari keluarga yang baik, namun
bila keluarga tidak memperhatikan lingkungan tumbuh anaknya,
maka anak tersebut masih mempunyai peluang untuk menjadi
anak yang kurang baik.*’

3. Upaya Guru PAI Mengatasi Hambatan Penerapan Strategi Dalam

Meningkatkan Akhlak Terpuji Siswa di SMAN 1 Rejotangan

1" Sukarmen ,Wawancara, 05 Mei 2015
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Untuk mengatasi kendala yang dihadapi guru dalam proses
peningkatan akhlak terpuji siswa, maka guru memiliki strategi-strategi
yang diantaranya :

a. Guru menjalin kerjasama dengan orang tua siswa

Diketahui bahwasannya keluarga ialah tempat dimana
pertama kali anak mendapatkan pendidikan, maka dari itu sudah
sewajarnya bila guru maupun sekolah mempunyai hubungan
kerjasama yang baik dengan orang tua untuk meningkatkan akhlak
terpuji siswa. Hal itu juga dikarenakan sebagian besar waktu siswa
akan dihabiskan diluar jam sekolah.

Sukarmen menambahkan
Setiap kali awal tahun pembelajaran, saya menyuruh siswa untuk
memberi tahukan kepada orang tuanya agar membuatkan surat
dimana didalam surat tersebut berisi hal-hal yang menyangkut
kepribadian siswa tersebut. Kemudian surat tersebut diserahkan
kepada saya dengan disertai tanda tangan sebagai tanda keaslian
dari orang tua siswa. Dengan cara tersebut maka sedikit banyak
saya telah mengetahia sifat-sifat yang ada pada tiap siswa saya,
sehingga mempermudah menentukan strategi apa yang sebaiknya
saya gunakan untuk meningkatkan akhlak siswa.®

Selain hal diatas yang biasa dilakukan sekolah sebagai
strategi untuk menjalin kerjasama degan orang tua siswa ialah
dengan mengajak orang tua untuk selalu memperhatikan tumbuh
kembang akhlak terpuji siswa, juga agar selalu menasihati

anaknya untuk memilih lingkungan yang baik. Hal itu sering

dilakukan disaat sekolah menghadirkan orang tua kesekolah, baik

18 1bid, 05 Mei 2015
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dalam pengambilan raport siswa , disaat akhir tahun pada saat
pelepasan wisuda siswa dan pada waktu yang lainnya.
b. Pembiasaan terhadap siswa

Tidak dapat dipungkiri lagi bahwasannya kebiasaan adalah
salah satu faktor yang dapat merubah karakter siswa. Maka dari itu
pembiasaan-pembiasaan yang baik selalu guru berikan dengan
harapan agar kebiasaan yang baik tersebut akan meresap dalam
kepribadian siswa.

Kebiasaan tersebut diantaranya dijelaskan Imam Maksum
Untuk meningkatkan akhlak siswa yang dilakukan guru ialah
dengan melakukan pembiasaan-pembiasaan, diantara pembiasaan
tersebut ialah kebiasaan shalat berjamaah, shalat dhuha, membaca
Al-Qur’an, berdo’a, berjabat tangan dengan guru, makan dengan
duduk, dan pembiasaan-pembiasaan lainnya.*

Dengan berbagai macam pembiasaan diatas maka
diharapkan siswa akan memiliki akhlak yang baik yang akan

berguna untuk dirinya sendiri dalam kehidupannya sekarang

maupun dikemudian hari nanti.

B. Pembahasan
1. Strategi Guru PAI Dalam Meningkatkan Akhlak Terpuji Siswa
SMAN 1 Rejotangan
Dalam berakhlak, manusia memiliki penggerak utama bagi
kesadarannya, yaitu kesadaran yang membangkitkan seluruh pusat

potensi kreativitas manusia. Pembentukan akhlak terpuji manusia

9 Jmam Maksum, Wawancara, 06 Mei 2015
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dalam kesadarannya ditopang oleh potensi akalnya yang akan
menggerakkan manusia untuk berbuat baik ataupun buruk. Juga
manusia memilki potensi rasa yang akan mengembangkan penilaian
manusia mengenai perbuatan yang dinilainya baik dan membawa
manfaat. Selain itu, manusia memiliki potensi emosi, yang akan
menjaga manusia untuk bersikap preventif dalam segala hal sebagai
bentuk pengamanan terhadap sesuatu yang dapat membahayakan
hidupnya.?

Yatimin Abdullah juga berpendapat
Kududukan akhlak dalam kehidupan manusia sangatlah krusial,
artinya akhlak menempati tempat yang penting, sebagai individu
maupun masyarakat. Hal tersebut dikarenakan jatuh bangunnya
suatu masyarkat tergantung pada bagaimana akhlaknya. Apabila
akhlaknya baik maka baiklah lahir dan batinnya, begitu juga
sebaliknya.”*

Begitu pentingnya akhlak terpuji dalam kehidupan sehari-hari,
maka tidak salah bila sekolah pun juga harus memperhatikan
pendidikan akhlak terpuji bagi siswanya. Sebagaimana SMAN 1
Rejotangan yang sangat memperhatikan dalam hal meningkatkan
akhlak siswanya. Ada dua cara yang diterapkan di SMAN 1 Rejotangan
dalam meningkatkan akhlak terpuji siswa, yaitu :

a. Melalui pembelajaran dalam kelas.

Dalam pembelajaran dalam kelas guru menerapkan beberapa strategi

dalam meningkatkan akhlak terpuji siswa, dimana diantaranya ialah :

20 Beni Ahmad Saebani, Ilmu Akhlak .., hal. 226
21 yatimin Abdullah, Studi Akhlak Dalam Prespektif Al-Qur’an, ( Jakarta: Amzah, 2007 )
hal. 33
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Berdo’a sebelum dan sesudah pelajaran

Kegiatan pembiasaan berdo’a sebelum dan sesudah
pelajaran ditambahkan pembiasaan shalat dhuha dan membaca
Al-Qur’an dimaksudkan agar siswa menjadi terbiasa untuk
berdo’a dan membaca Al-Qur’an yang nantinya akan tumbuh
menjadi karakter dalam diri siswa, dan hal tersebut dilakukan
siswa secara berulang-ulang.

Selain bertujuan untuk menjadikan karakter siswa, kegiatan
membaca Al-Qur’an di setiap kali pertemuan pelajaran
pendidikan agama Islam bertujuan untuk memfasihkan siswa
dalam membaca Al-Qur’an. Karena tidak sedikit siswa yang
masih belum fasih dalam membaca Al-Qur’an sehingga
diperlukan pembiasaan.

Pemberian nasihat setiap kali pertemuan

Untuk meningkatkan akhlak terpuji siswa seorang guru
diharapkan selalu memberikan nasihat pada siswanya. Nasihat
dapat berupa anjuran maupun perintah, keduanya merupakan alat
untuk membentuk kedisiplinan siswa.

Kedisiplinan sangatlah diperlukan dalam hal proses
peningkatan akhlak siswa, karena nantinya siswa diharapkan
akan mampu disiplin sendiri, setalah sebelumnya guru melatih
kedisiplinan pada siswa.

Melalui keteladanan



65

Sesuai dengan peranan guru dimana ia menjadi teladan bagi
siswanya ketika siswa berada dalam lingkungan sekolah, maka
guru harus menjaga dengan baik perbuatan maupun ucapan
sehingga naluri siswa yang gemar meniru dan mencontoh
gurunya akan mendapatkan contoh yang baik untuk dilakukan
siswa.

4) Pemberian hadiah dan hukuman

Sebagian besar siswa pada awalnya akan senang melakukan
perbuatan yang memiliki nilai plus (hadiah) bila ia
mengerjakannya, dan jarang akan mengerjakan perbuatan yang
pada akhirnya mereka akan mendapatkan nilai minus (hukuman).
Dengan hadiah akan timbul semangat dalam diri siswa untuk
melakukan sesuatu, dan dengan adanya hukuman akan
menghasilkan kedisiplinan yang pada taraf selanjutnya akan
menyadarkan siswa bahwa yang dilakukannya keliru. Sehingga
pada akhirnya siswa tidak melakukan sesuatu yang dapat
membuatnya mendapat hukuman bukan atas dasar takut
mendapat hukuman lagi, melainkan ia sadar bahwa yang
dilakukannnya memanglah keliru.

b. Melalui kegiatan luar kelas
1) Berjabat tangan dengan guru
Berjabat tangan dengan guru memiliki tujuan untuk lebih

mendekatkan secara emosional antara guru dengan siswa. Selain
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itu akan membiasakan pada siswa untuk selalu menghormati
orang yang lebih tua.
Larangan makan dengan berdiri

Larangan makan dengan berdiri juga termasuk pembiasaan
akhlak yang baik bagi siswa, selain mendapat pahala ketika
makan dengan duduk. Juga yang membedakan antara manusia
dengan hewan ketika makan. Jika hewan makan dengan berdiri
sedang manusia makan dengan duduk.
Melakukan shalat dhuhur berjamaah

Ada berbagai macam cara untuk mengajak siswa gemar
melakukan shalat berjamaah. Diantaranya seperti yang telah
dilakukan di SMAN 1 Rejotangan dimana terdapat strategi
pengabsenan shalat berjamaah pada siswa. Hal ini juga ternasuk
bentuk pendisiplinan, meskipun banyak diantara siswa pada
awalnya melakukan shalat berjamaah dikarenakan takut
mendapat hukuman namun pada akhirnya mereka akan sadar
sendiri setelah guru juga memberikan teladan dan juga nasehat-
nasehat mengenai keutamaan shalat berjamaah.
Mengadakan peringatan hari besar Islam

Kegiatan PHBI dilakukan untuk memperingati dan
merayakan hari-hari besar Islam sebagaimana dilakukan
masyarakat pada umumnya berkenaan dengan peringatan

peristiwa-peristiwa  bersejarah  Islam.  Kegiatan tersebut
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diharapkan agar semua siswa memahami dan meresapi dari
peristiwa-peristiwa bersejarah pada zaman dahulu, sehingga
nantinya bertambah keyakinan dalam diri tiap siswa terhadap

agama yang dianutnya selama ini.

Diantara peringatan hari besar Islam yang biasa
dilaksanakan di SMAN 1 Rejotangan ialah peringatan hari besar
Idul Adha, dimana sebagian siswa pada malamnya melakukan
takbiran bersama di masjid sekolah, kemudian keesokan harinya
dilanjutkan dengan shalat Idul Adha bersama dan dilanjutkan

dengan prosesi pemotongan hewan qurban.

Dan pada akhirnya setelah prosesi dan pembagian daging
hewan qurban selesai, maka guru dan siswa bersama karyawan-
karyawan lainnya mengadakan kegiatan memasak bersama. Hal
ini bertujuan unutk mempererat hubungan antar semua komponen
yang ada di sekolah SMAN 1 Rejotangan.

2. Hambatan Guru PAI Dalam Menerapkan Strategi Untuk

Meningkatkan Akhlak Terpuji Siswa SMAN 1 Rejotangan

Ada beberapa faktor yang menghambat proses peningkatan
akhlak terpuji siswa di SMAN 1 Rejotangan, sebagaimana yang
penulis temui di lapangan. Diantara faktor-faktor yang menghambat
peningkatan akhlak terpuji siswa ialah sebagai berikut :

a. Faktor dari dalam diri siswa
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Faktor dari dalam diri siswa yang menjadi penghambat
strategi guru dalam meningkatkan akhlakterpuji, seperti yang
dikatakan Imam Maksum ialah malas. Sifat malas yang ada dalam
diri siswa merupakan faktor paling menonjol yang dapat
mempengaruhi siswa untuk meningkatkan akhlak terpujinya.
Sehingga peran semua guru sangatlah penting, bukan hanya guru
pendidikan agama Islam saja melainkan semua guru harus
memberikan nasehat-nasehat guna meningkatkan akhlak terpuji
siswanya.

. Faktor keluarga

Keluarga merupakan tempat pendidikan pertama yang
didapat oleh siswa, sehingga keluarga sangat besar pengaruhnya
dalam pembentukan pondasi akhlak terpuji siswa. Dalam keluarga
pula siswa akan banyak menghabiskan waktunya, sehingga peran
orang tua dalam meningkatkan akhlak terpuji siswa juga sangatlah
penting.

Imam Maksum mengatakan bahwa dalam meningkatkan
akhlak terpuji siswa bukan hanya tugas guru, melainkan juga tugas
orang tua. Orang tua tidak boleh acuh dengan pendidikan akhlak
terpuji siswa, dan menyerahkan sepenuhnya pendidikan akhlak
terpuji hanya pada sekolah. Sehingga dalam hal ini guru dan orang
tua memilki peran yang sama-sama pentingnya dalam proses

peningkatan akhlak terpuji siswa.
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Ada beberepa kecenderungan dalam keluarga yang dapat

mempengaruhi peningkatan akhlak terpuji siswa :
1) Orang tua kurang mengajari anak beribadah dan bimbingan-
bimbingan agama lainnya.
2) Orang tua terlalu berlebihan memberikan materi kepada anak,
sehingga anak tumbuh dengan cenderung bersifat manja.
3) Orang tua sibuk dengan pekerjaannya, sehingga lalai dengan
pendidikan akhlak terpuji anak.
c. Faktor lingkungan

Dikatakan Sukarmen bahwa meskipun seorang anak terlahir
dari keluarga yang baik, namun bila keluarga tidak
memperhatikan lingkungan tumbuh anaknya, maka anak tersebut
masih mempunyai peluang untuk menjadi anak yang kurang
baik.??

Jelaslah sudah betapa lingkungan juga sangat berpengaruh
dalam peningkatan akhlak terpuji siswa, hal itu tidak terlepas dari
sifat remaja yang masih mencari jati diri sehingga akan banyak
meniru lingkungannya, meskipun mereka kurang mengetahui
apakah yang ditirunya baik ataupun buruk. Juga dikarenakan di
lingkunganlah waktu yang akan banyak dihabiskan remaja setelah

dalam keluarga.

22 gykarmen ,Wawancara, 05 Mei 2015
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3. Upaya Guru PAI Mengatasi Hambatan Penerapan Strategi Dalam
Meningkatkan Akhlak Terpuji Siswa di SMAN 1 Rejotangan
Dengan adanya faktor-faktor penghambat peningkatan akhlak
terpuji siswa yang dihadapi guru SMAN 1 Rejotangan diatas. Berikut
adalah penjelasan mengenai solusi yang dilakukan untuk mengatsi
kendala-kendala tersebut :
a. Guru menjalin kerjasama dengan orang tua siswa
Seperti halnya penjelasan Sukarmen diawal bahwa setiap
kali awal tahun pembelajaran, beliau menyuruh siswa untuk
memberi tahukan kepada orang tuanya agar membuatkan surat
dimana didalam surat tersebut berisi hal-hal yang menyangkut
kepribadian siswa tersebut. Kemudian surat tersebut diserahkan
kepada beliau dengan disertai tanda tangan sebagai tanda keaslian
dari orang tua siswa. Dengan cara tersebut maka sedikit banyak
beliau telah mengetahia sifat-sifat yang ada pada tiap siswa,
sehingga mempermudah menentukan strategi apa yang sebaiknya

beliau gunakan untuk meningkatkan akhlak terpuji siswa.?

Selain hal diatas yang biasa dilakukan sekolah sebagai
strategi untuk menjalin kerjasama degan orang tua siswa ialah
dengan mengajak orang tua untuk selalu memperhatikan tumbuh
kembang akhlak terpuji siswa, juga agar selalu menasihati

anaknya untuk memilih lingkungan yang baik..

ZIbid, 05 Mei 2015
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b. Pembiasaan terhadap siswa

Tidak dapat dipungkiri lagi bahwasannya kebiasaan adalah
salah satu faktor yang dapat merubah karakter siswa. Maka dari itu
pembiasaan-pembiasaan yang baik selalu guru berikan dengan
harapan agar kebiasaan yang baik tersebut akan meresap dalam
kepribadian siswa.

Kebiasaan tersebut diantaranya dijelaskan Imam Mahsum
Untuk meningkatkan akhlak terpuji siswa yang dilakukan guru
jalah dengan melakukan pembiasaan-pembiasaan, diantara
pembiasaan tersebut ialah kebiasaan shalat berjamaah, shalat
dhuha, membaca Al-Qur’an, berdo’a, berjabat tangan dengan
guru, makan dengan duduk, dan pembiasaan-pembiasaan

lainnya.**

Dengan berbagai macam pembiasaan diatas maka
diharapkan siswa akan memiliki akhlak terpuji yang akan berguna
untuk dirinya sendiri dalam kehidupannya sekarang maupun

dikemudian hari nanti.

24 lmam Maksum, Wawancara, 06 Mei 2015



